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ABSTRAK 

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan 
global dengan prevalensi yang terus meningkat. Penyakit ini dapat menyebabkan komplikasi serius jika 
tidak ditangani dengan baik, sehingga diperlukan upaya pencegahan dan pengelolaan yang tepat. 
Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakat 
mengenai diabetes melitus, termasuk penyebab, gejala, pencegahan, dan pengelolaan penyakit ini. 
Metode kegiatan ini yaitu dengan penyampaian materi/ceramah, leaflet sebagai medianya dan diskusi 
tanya jawab dengan sasaran yaitu SMPN 1 Tulungagung. Serta memberikan pretest dan posttest yang 
diolah dengan deskriptif kuantitatif serta analisa data dilakukan dengan mencari nilai rata-rata pada 
data pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa siswi 
mengenai diabetes melitus, termasuk pentingnya gaya hidup sehat, deteksi dini, serta pengelolaan kadar 
gula darah yang optimal. Sebagian besar peserta menunjukkan minat untuk menerapkan informasi yang 
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya pencegahan dan pengelolaan diabetes melitus, serta mendorong 
perubahan perilaku yang lebih sehat untuk menurunkan prevalensi diabetes di masyarakat. 
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ABSTRACT 
 

Diabetes mellitus (DM) is one of the non-communicable diseases that is a global health problem with 
increasing prevalence. This disease can cause serious complications if not treated properly, so that 
appropriate prevention and management efforts are needed. The purpose of this community service is to 
provide counseling to the community about diabetes mellitus, including the causes, symptoms, 
prevention, and management of this disease. The method of this activity is by delivering 
material/lectures, leaflets as media and question and answer discussions with the target of SMPN 1 
Tulungagung. As well as providing pretests and posttests that are processed with quantitative 
descriptive and data analysis is carried out by finding the average value of the pre-test and post-test 
data. The results of the activity showed an increase in students' knowledge about diabetes mellitus, 
including the importance of a healthy lifestyle, early detection, and optimal management of blood sugar 
levels. Most participants showed interest in applying the information obtained in everyday life. This 
activity is expected to increase public awareness of the importance of preventing and managing diabetes 
mellitus, as well as encourage changes in healthier behavior to reduce the prevalence of diabetes in the 
community. 
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1. Pendahuluan 

Penyakit kronis adalah kondisi medis yang tidak menular namun membutuhkan 
waktu yang lama untuk penyembuhannya. Menurut data WHO pada 2015, 70% 
kematian di dunia disebabkan oleh penyakit kronis. Penyakit jangka panjang, seperti 
diabetes melitus, memerlukan perawatan medis, pendidikan mengenai manajemen diri, 
serta dukungan yang berkelanjutan untuk mencegah komplikasi akut dan kronis (1). 

Berdasarkan laporan dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 90% 
penderita diabetes global menderita diabetes tipe 2, dengan 285 juta kasus (6,4%) pada 
tahun 2010 dan diperkirakan akan meningkat menjadi 439 juta (7,7%) pada tahun 2030 
(2) . Data dari International Diabetes Federation (IDF) pada 2019 mencatat bahwa 
sebanyak 463 juta orang di seluruh dunia menderita diabetes melitus, dan 98% di 
antaranya merupakan penderita diabetes tipe 2. Jumlah ini diperkirakan akan 
meningkat dua kali lipat pada tahun 2030. Di Indonesia, pada 2010 terdapat 8,4 juta 
penderita diabetes tipe 2, dan jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 21,3 juta 
pada tahun 2030 (3). 

Survei Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 10,9% penduduk Indonesia menderita 
diabetes, dengan angka ini meningkat menjadi 11,7% pada tahun 2023. Diperkirakan 
pada 2030, jumlah penderita diabetes melitus di Indonesia akan mencapai 21,3 juta (4). 
Di Jawa Timur, terdapat 842.004 penderita diabetes melitus (Dinkes Jatim., 2023). Dalam 
laporan sebuah kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Tomang 
mencatat prevalensi diabetes melitus tipe 2 sebesar 4,8% (6) 

Tingginya angka kematian akibat diabetes melitus menjadi masalah besar yang 
memerlukan tindakan pencegahan untuk mengurangi prevalensinya. Penderita 
diabetes berisiko tinggi mengalami komplikasi seperti penyakit jantung dan gagal ginjal. 
Deteksi dini serta manajemen diri yang baik sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kualitas kesehatan, termasuk keterampilan literasi yang baik untuk memahami 
informasi mengenai perilaku kesehatan terkait diabetes melitus. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi tingkat literasi pada penderita diabetes melitus antara lain usia, tingkat 
pendidikan, pekerjaan, jenis kelamin, durasi penyakit, serta akses terhadap informasi 
dan layanan kesehatan (7). 

Faktor risiko adalah kondisi yang mempengaruhi perkembangan penyakit atau 
status kesehatan tertentu. Ada dua jenis faktor risiko, yaitu yang berasal dari tubuh 
individu itu sendiri dan yang berasal dari lingkungan. Faktor risiko suatu penyakit juga 
dapat mempengaruhi munculnya komplikasi. Pada penyakit tidak menular, seperti 
diabetes melitus, faktor risiko dibedakan menjadi dua kategori: faktor yang tidak dapat 
diubah seperti usia, jenis kelamin, dan faktor genetik, serta faktor yang dapat diubah 
seperti kebiasaan merokok. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
sosiodemografi, perilaku, gaya hidup, serta kondisi klinis dan mental dapat 
mempengaruhi kejadian diabetes melitus(8). 

Jika penderita diabetes melitus memiliki pengetahuan yang cukup tentang cara 
mengelola penyakit dan mengontrol kadar gula darah, komplikasi serta kematian akibat 
diabetes dapat dikurangi. Oleh karena itu, edukasi mengenai deteksi dini dan 
manajemen diabetes sangat penting untuk mencegah komplikasi serta kematian (9). 
Berdasarkan hasil pengkajian komunitas, ditemukan bahwa siswa-siswi di SMP 1 
Tulungagung menghadapi beragam masalah kesehatan, termasuk diabetes melitus. 
Beberapa masalah utama adalah kurangnya pemahaman mengenai diabetes, 
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pentingnya pemeriksaan gula darah, dan pola makan yang tidak mendukung 
pengendalian kadar gula darah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan edukasi tentang diabetes melitus agar masyarakat memahami definisi, 
penyebab, gejala, komplikasi, dan cara mencegah penyakit ini. 

2.  Metode Pelaksanaan 
Kegiatan ini dilaksanakan pada 22 Februari 2025 di SMPN 1 Tulungagung, Jawa 

Timur. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah sebuah rangakaian dari kegiatan 
kesehatan yang dilakukan oleh dosen kepada masyarakat dan juga sebagai bentuk 
intervensi yang dilakukan dalam menyelesaiakan masalah kesehatan dengan cara 
dilakukannya sebuah kegiatan penyuluhan kesehatan masyarakat. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu dilakukan pre-testt, diskusi 
menggunakan leaflet dan penyampaian materi, adanya interaksi tanya jawab kepada 
audiens. Sasaran kegiatan penyuluhan promosi kesehatan ini yaitu Siwa/Siswi dari 
SMPN 1 Tulungagung. Kegiatan ini berlangsung selama 60 menit. Kemudian pada 
kegiatan ini sebagai bentuk evaluasi dampak pengabdian ini maka dilakukan post-test 
(10) 

3.  Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Peserta Pengabdian Masyarakat di SMPN 1 Tulungagung, Jawa Timur di ikuti 
oleh sebanyak 28 Peserta. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini hasil prestes dan 
post-test tingkat pengetahuan peserta penabdian adalah sebagai berikut; 

Tabel 1. Hasil Pre-test siswa/siswi SMPN 1 Tulungagung 
Tingkat pengetahuan Jumlah Presentase 

Baik 12 42,86 
Cukup 7 25 
Kurang 9 32,14 

Total 28 100 
 

Tabel 2. Hasil Post-test Siswa/siswi SMPN 1 Tulungagung 
Tingkat pengetahuan Jumlah Presentase 

Baik 28 100 
Cukup 0 0 
Kurang 0 0 

Total 28 100 
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Hasil Post-test menunjukkan adanya perubahan Tingkat pemahaman yang terjadi 
pada siswa SMPN 1 Tulungagung, Jawa Timur dan didapatkan hasil yang baik. Dengan 
adanya peningkatan pengetahauan dan pemahaman diharapkan nantinya para siswa 
dapat lebih peduli dengan diri sendiri dalam menghindari penyakit diabetes Melitus, 
dan dapat berperan membantu menyebarkan tentang penyakit diabetes melitus ini di 
lingkungan keluarganya. Upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 
menjadi hal yang sangat penting untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik (11).  
Kegiatan ini berjalan dengan baik dan lancar, terlihat dari antusias para siswa dalam 
kegiatan ini, selama diskusi dan tanya jawab  siswa cukup aktif.  

 Gambar 1.  Gambar kegiatan penyuluhan kegiatan Pengabdian masyarakat di SMPN 
1 Tulungagung. 

 Gambar 2. Leaflet Diabetes Militus  

Pembahasan 
Penyuluhan kesehatan yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai diabetes melitus (DM), sehingga 
mereka dapat lebih baik mengelola kadar gula darah agar tidak berkembang menjadi 
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kondisi yang lebih parah. Mengingat saat ini banyak tersedia makanan dan pola hidup 
yang tidak sehat, seperti makanan siap saji, fast food, junk food, serta makanan yang 
tinggi lemak dan santan, ditambah dengan kebiasaan buruk seperti merokok dan 
konsumsi alkohol. Selain itu, sangat penting bagi masyarakat untuk rutin beraktivitas 
fisik dan berolahraga setidaknya tiga kali seminggu untuk memperlancar peredaran 
darah (12). Ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesehatan 
masyarakat, meningkatkan kesadaran, keinginan, dan kemampuan individu untuk 
hidup sehat, guna mencapai derajat kesehatan masyarakat yang optimal (13). 
Pengetahuan yang mendalam mengenai penelitian tentang diabetes melitus (DM) 
dalam lima tahun terakhir menjadi sumber daya yang berharga bagi pembaca dengan 
memberikan pemahaman yang lebih mudah tentang informasi yang relevan. Selain itu, 
analisis ini juga mengidentifikasi arah dan fokus utama dalam penelitian diabetes 
melitus yang diprediksi akan berkembang di masa depan (14). 

Berdasarkan penelitian Arda (2019), berbagai bentuk komunikasi kesehatan, 
seperti media advokasi, media massa, media hiburan, dan internet, memiliki 
kemampuan untuk membentuk sikap, mengubah perilaku individu, serta menambah 
pengetahuan dengan meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang isu kesehatan, 
masalah kesehatan, dan solusi kesehatan. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 
dan mempertahankan tingkat kesehatan masyarakat. Salah satu metode untuk 
menyampaikan informasi kesehatan adalah melalui kegiatan penyuluhan, yang sangat 
berguna terutama di daerah yang sulit dijangkau oleh media informasi melalui akses 
literasi kesehatan (15). 

4.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kondisi pengetahuan dan pemahaman siswa sebelum dan 
sesudah dilaksanakan penyuluhan tentang kesehatan mental di SMPN 1 Tulungagung, 
Jawa Timur. Promosi kesehatan melalui penyuluhan dan diskusi tanya jawab terbukti 
memberikan pengaruh positif dalam upaya meningkatkan pengetahuan siswa 
mengenai penyakit Diabetes Melitus serta informasi terkait kesehatan secara umum. 
Kegiatan ini juga mampu memperluas wawasan mereka mengenai cara pencegahan dan 
pengelolaan penyakit, pentingnya pola hidup sehat, serta pemahaman tentang faktor 
risiko yang dapat mempengaruhi kondisi kesehatan. 

Selain itu, interaksi dalam bentuk diskusi tanya jawab memungkinkan siswa 
untuk lebih memahami topik yang disampaikan dan memberikan kesempatan bagi 
mereka untuk mengklarifikasi informasi yang masih belum mereka pahami. Dengan 
demikian, kegiatan penyuluhan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan tentang 
diabetes melitus, tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih peduli terhadap kesehatan 
mereka dan menerapkan gaya hidup yang lebih sehat. Ke depannya, program serupa 
dapat diulang dan diperluas, mencakup berbagai topik kesehatan lainnya, agar dapat 
memberikan dampak yang lebih luas dalam meningkatkan kesadaran kesehatan di 
kalangan siswa. 
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